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1. INTEGRAL TENTU

PENGANTAR
Jumlah Riemann. Jumlah Riemann ditafsirkan sebagai
jumlah aljabar dari luas.



Definisi Integral Tentu

Anggaplah f suatu fungsi yang didefinisikan pada selang
tertutup [a,b]. Jika

ada, kita katakan f adalah terintegrasikan
pada [a,b].

b
f f(x) dx disebut integral tentu (atau integral Riemann)
. f dari a ke b, diberikan oleh

n

f f) dx = lim Z £(%,) Ax,

|P|—0
i=1




b
f f(x) ax = Agtas — Apawahn
a
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X adalah peubah dummy (x dapat diganti oleh huruf
sebarang lain), sehingga

fa Fx) dx = j o) dt = f F) du




Teorema Keintegrasian

Jika f terbatas pada [a,b] dan f kontinu di sana kecuali pada sejumlah
titik yang berhingga, maka f terintegrasikan pada [a,b]. Khususnya,

jika f kontinu pada seluruh selang [a.b], maka f terintegrasikan pada
[a,Db].

Sebagal konsekuensi dari teorema ini, fungsi-fungsi berikut
terintegrasikan pada setiap selang tertutup [a,b] :

1. Fungsi polinomial

2. Fungsi sinus dan kosinus

3. Fungsi rasional, asalkan selang [a,b] tidak mengandung titik-
titik yang mengakibatkan penyebut O




Jika f terintegrasikan pada sebuah selang yang
mengandung titik-titik a, b dan ¢, maka

ch(x) dx = Lbf(x) dx + f:f(x) dx
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2. TEOREMA DASAR KALKULUS

Anggaplah f kontinu pada selang tertutup [a,b] dan
anggaplah x sebagai sebuah titik (peubah) pada (a,b).
Maka

d X
— f F(E) dt = f(x)



Jika f dan g terintegrasikan pada [a,b] dan jika
{RIES:(09] untuk semua x dalam [a,b], maka




Jika f terintegrasikan pada selang [a,b] dan [UWEES{tIES
untuk semua x dalam [a,b], maka

m<f(x) <M m(b—a) < f: f(x) dx <M (b—a)




Andaikan bahwa f dan g terintegrasikan pada [a,b] dan
bahwa k konstanta. Maka kf danf+ g terintegrasikan
dan :

(i) [ kfO)dx=k [ fCx)dx;

(i) [IfC)+g@)]dx = [ f(x)dx+ [ g(x)dx ;
(i) [, [fC) —g@]dx = [ f(x)dx = [ g(x) dx




Anggaplah f kontinu (dan terintegrasikan) pada selang
[a,b], dan anggaplah F sebarang antiturunan f pada [a,b].
Jadi

b
[ F() dx = F(b) — F(a)




Contoh
Hitunglah f_21(4x — 6x%) dx

Penyelesaian

1. Dengan menggunakan Teorema Dasar Kalkulus Kedua secara
langsung

f_2-1(4x — 63’62) dx = [Z;ch2 — 2x3]51




2. Dengan menggunakan kelinearan pertama

2 2 2
f_1(4x — 6x%)dx =4 f__lx dx — 6 f__lxz dx

)-6(5+3)




3. PENGHITUNGAN INTEGRAL TENTU

Pendahuluan

2_ fx\/mdx




Andaikan g suatu fungsi yang terdiferensiasikan dan
andaikan bahwa F adalah suatu antiturunan dari f. Maka,
Jlka u=g(x),

J’f(H(I'})H'(I'] dx = ff(u:} du = F(u)+C =F (H(Ii}) +C




Andaikan g mempunyai turunan kontinu pada [a,b], dan
andaikan f kontinu pada daerah hasil dari g. Maka

g(b)

b
f fg(x) g’ (x)dx = f(u) du

g(a)




Jika f fungsi genap, maka

j:f(x) dx = 2 f:f(x) dx

Jika f fungsi ganjil, maka

J_af(x) dx = 0




Jika f periodik dengan periode p, maka

b+p

b
f(x)dx = f f(x) dx

a+p




